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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN KONVERSI
KE PERTANIAN PADI ORGANIK

D Yadi Heryadi*, Betty Rofatin
Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi. Jl. Siliwangi No. 24 Kota Tasikmalaya 46115

*Email: heryadiday63@yahoo.co.id

ABSTRAK
Pembuatan kebijakan yang implementatif untuk mempromosikan pertanian padi organik harus berdasarkan pada
pemahaman yang baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani untuk beralih ke pertanian padi
organik. Tujuan penelitian ini adalah guna menjawab dan memahami lebih mendalam faktor-faktor apakah yang
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan petani untuk mengkonversi pertanian padi konvensional ke pertanian
padi organik. Penelitian menggunakan metode studi kasus pada 46 orang petani di Kelompok Tani Jembar II di Desa
Margahayu Kecamatan Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya. Hasil penelitian menunjukkan secara bersama-sama
variabel karakteristik, kelembagaan, dan perilaku petani sangat mempengaruhi keputusan petani untuk beralih dari
pertanian padi konvensional ke pertanian padi organik. Sedangkan secara terpisah hanya perilaku petani terkait
harga produk dan produktivitas serta kelembagaan pemasaran yang sangat mempengaruhi keputusan petani untuk
beralih dari pertanian padi konvensional ke pertanian padi organik.

Kata kunci: Pertanian Padi Organik, Pertanian Konvensional, Karakteristik Petani, Kelembagaan, Perilaku Petani

PENDAHULUAN
Pertanian organik berkembang pesat di semua belahan dunia dengan luas lahan organik dari

tahun 2000 meningkat dari hampir 15 juta hektar menjadi 50,9 juta hektar termasuk area konversi dengan

jumlah produsen tercatat total hampir 2,4 juta produsen dan lebih dari tiga perempat produsen berada di

negara berkembang (Willer and Lernoud, 2017).

Pertumbuhan pertanian organik di negara berkembang dalam beberapa dekade terakhir dipicu

oleh preferensi konsumen yang lebih memilih bahan makanan yang lebih aman untuk kesehatan,

perkembangan trend/gaya hidup masyarakat dan pada akhirnya mendorong tingginya permintaan produk

organik  khususnya permintaan dari negara maju (Karki, et al, 2011; Widiarta, et al, 2011).  Tingginya

permintaan dari konsumen di negara maju dan harga tinggi menyebabkan produk organik yang

dihasilkan di negara berkembang sebagian besar diekspor dan memberikan kesempatan para eksportir

di negara berkembang untuk membeli produk organik dari para petani dengan harga premium yang

dalam kenyataannya masih menghadapi kendala masih rendahnya produktivitas tanaman mereka.

Sehingga pertanian organik di negara berkembang menjadi alat pengembangan sosial ekonomi yang

ditunjang oleh berbagai program nasional maupun  internasional (Reddy, 2010; Twarog, 2010; Kilcher &

Echeverria, 2010). Pada tahun 2007 perdagangan produk organik dunia mencapai USD $ 46,1 Milyar

/36,2 Milyar Euro (IFOAM, 2009), bahkan pada tahun 2014 telah mencapai lebih dari 60 Milyar Euro

(FiBL Survey, 2016).

Laju pertumbuhan produksi organik tergantung pada faktor yang berbeda dan bervariasi dari satu

negara ke negara lain dan dari satu wilayah ke wilayah lainnya (Brodt & Schug, 2008). Luas areal produk

organik di Asia pada tahun 2011 seluas 3,69 juta hektar, meningkat pada tahun 2015 sebesar 7,5 persen

menjadi 3,97 juta hektar. Sedangkan luas areal produk organik di Indonesia pada tahun 2011 seluas

74.034,09 ha meningkat 76 persen pada tahun 2015 menjadi 130.384,38 hektar sehingga persentase

share terhadap total luas pertanian organik dunia meningkat dari 0,14 persen pada tahun 2011 menjadi

0,23 persen pada tahun 2015 (Willer and Lernoud., 2017).

Pertumbuhan produk organik di negara berkembang juga disebabkan oleh berbagai manfaat dan

keunggulan dibanding pertanian konvensional. Pertanian organik dapat melindungi/ mempertahankan

kesehatan tanah, perbaikan signifikan dalam fisik, kesuburan dan sifat biologis tanah, memungkinkan
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ekosistem lebih menyesuaikan diri dengan dampak perubahan iklim, dan meningkatkan potensi

penyerapan karbon dari tanah (Surekha, et al, 2013; Pathak et al., 1992; Carpenter Boggs et al., 2000;

Bhooshan et al., 2011). Kontribusi lainnya dari segi kesejahteraan ekonomi meningkatkan pendapatan

petaninya melalui produktivitas yang lebih tinggi dibanding padi konvensional, dan harga premium

(Surekha, et all, 2013; Reddy, 2010). Sedangkan kontribusi sosial adalah penghindaran bahaya berkisar

dari kehilangan tanah subur, pencemaran air, erosi keanekaragaman hayati, emisi gas rumah kaca,

kelangkaan makanan, dan pandemi terkait dengan pertanian kimia, serta keracunan pestisida yang pada

akhirnya dapat mengembangkan masyarakat yang sehat (Scialabba, 2013). Prinsipnya, sistem usahatani

ekologis atau pertanian organik adalah memperhatikan kembali pentingnya dasar-dasar ekologis dari

sistem pertanian yang ada. Pertanian organik telah diusulkan sebagai sarana penting untuk mencapai

tujuan-tujuan ini (Seufert, 2012).

Demikian pula fakta yang terjadi di Priangan Timur Provinsi Jawa Barat sebagai wilayah penelitian,

jumlah petani padi organik berfluktuatif dan pada tahun 2011 tercatat sebanyak 2.600 orang. Situasi

inilah yang mendorong perlunya kajian untuk mengetahui alasan utama  para petani padi konvensional

beralih ke pertanian padi organik. Pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan

petani untuk mengkonversi pertanian padi konvensional ke pertanian padi organik adalah merupakan

prasyarat untuk memformulasikan kebijakan yang akan mendorong pengembangan padi organik di

wilayah penelitian. Telah banyak penelitian/kajian untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang

mempengaruhi keputusan petani untuk mengkonversi pertaniannya ke pertanian organik baik di negara

maju maupun di negara berkembang. Diantaranya disebabkan faktor kesadaran lingkungan, kesehatan,

prospek pasar yang cerah, keuntungan ekonomi sebagai faktor utama yang mempengaruhi keputusan

petani melakukan konversi ke organik (Karki, et al, 2011), profit, harga jual dan pendapatan yang lebih

tinggi dengan praktek pertanian organik (Dabbert et al., 2004; De Cock, 2005, Sukristoyonubowo et all,

2011), faktor non-ekonomi yaitu faktor sosial (Mzoughi, 2011), kualitas beras yang lebih sehat dan

minimalnya serangan hama dan penyakit (Sukristoyonubowo et al, 2011).

Kajian-kajian dan studi sebelumnya menunjukan sangat beragamnya faktor-faktor yang

menentukan keputusan petani untuk mengkonversi pertanian konvensional ke pertanian organik. Faktor-

faktor tersebut dijadikan sebagai dasar untuk pembuatan hipotesis dalam penelitian ini. Sampai saat ini

belum ada hasil penelitian/kajian yang menjelaskan tentang mengapa petani melakukan konversi dari

pertanian padi konvensional ke pertanian padi organik di wilayah pengembangan Priangan Timur. Tujuan

utama penelitian ini adalah untuk menjawab dan memahami lebih mendalam faktor-faktor apakah yang

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan petani untuk mengkonversi pertanian padi konvensional

ke pertanian padi organik di wilayah Priangan Timur

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan dengan metode studi kasus pada petani padi organik di Kelompok Tani

Jembar II di Desa Margahayu Kecamatan Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya. Lokasi dipilih secara

sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Manonjaya merupakan salah satu sentra

produksi padi di Kabupaten Tasikmalaya, juga merupakan kelompok yang sedang mengembangkan padi

organik. Unit analisis penelitian ini adalah individu. Pengambilan responden dilakukan secara sensus

terhadap 46 orang anggota Kelompok Tani Jembar II di Desa Margahayu Kecamatan Manonjaya
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Kabupaten Tasikmalaya. Responden penelitian ini adalah petani organik yang telah melaksanakan

praktik pertanian organik SRI dengan tanaman budidaya padi sawah.

Wawancara dilaksanakan melalui tatap muka dengan petani padi organik untuk memperoleh

semua informasi yang diperlukan dalam penelitian ini menggunakan alat bantu kuesioner. Jumlah

responden yang diwawancara adalah sebanyak 46 orang. Kuesioner dirancang untuk memperoleh data

terkait dengan karakteristik sosial ekonomi petani organik meliputi umur, jenis kelamin, luas usaha,

pendidikan dan pengalaman usahatani.

Untuk memahami proses pengambilan keputusan, responden ditanya tentang alasan mereka

beralih dari pertanian padi konvensional ke pertanian padi organik. Perilaku responden dan alasan utama

beralih ke pertanian organik dianalisis dengan seperangkat pernyataan yang diberikan dengan

menggunakan Skala Likert. Pre-tes kuesioner dilakukan terhadap 10 orang responden eks-petani

organik. Setelah pre-tes kuesioner, beberapa kinerja/indikator usahatani dengan pernyataan yang

membingungkan/menyulitkan responden untuk dijawab, kemudian dihilangkan/disempurnakan dan hanya

mengambil pernyataan yang dapat dianalisis lebih lanjut.

Selain pengambilan data primer dari petani padi organik, juga dilakukan wawancara dengan

berbagai stakeholders yang terlibat dalam pengembangan padi organik. Tujuan wawancara dengan

stakeholders ini adalah untuk memperoleh informasi tambahan yang lebih mendalam terkait dengan isu

sosial, ekonomi dan politik terkait dengan pengembangan padi organik di wilayah penelitian. Wawancara

dianalisis dengan metode analisis narasi. Hasil dari wawancara dengan stakeholders disajikan sebagai

tambahan informasi terhadap hasil analisis terhadap responden.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan perlakuan yang berbeda sesuai jenis

data yang diperoleh dan jenis hipotesisnya. Menurut Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2009),

data kualitatif akan diolah melalui tiga tahap analisis, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data

(data display) dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing).

Reduksi data dilakukan dengan tahapan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada

hal-hal penting sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penyajian data dilakukan dengan menyajikan data

dalam bentuk uraian singkat dan kutipan langsung untuk mendukung data kuantitatif, sedangkan

penarikan kesimpulan dilakukan pada saat menghasilkan temuan atas obyek penelitian.

Data primer yang diperoleh melalui metode kuantitatif, yaitu hasil pengisian kuesioner di lapangan,

dianalisis menggunakan program SPSS 19.0 for Windows dan diuji dengan statistik parametrik untuk

menguji hipotesis masing-masing faktor (secara parsial) maupun secara serempak (simultan)

menggunakan Uji Regresi Linier Berganda yang bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap pengambilan keputusan petani untuk mengkonversi pertanian padi konvensional ke pertanian

padi organik.

Persamaan analisis regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y = bo + b1 X1 + b2X2 + b3 X3 (1)

Dimana : Y = variabel terikat (Keputusan Konversi ke Organik),  bo = intersep, b1 ,b2, b3 , b4 adalah

koefisien regresi. Sedangkan X1 adalah Karakteristik Petani, X2 adalah Kelembagaan dan X3 adalah

Perilaku Petani.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan konversi ke organik secara simultan dapat

diketahui dengan melakukan pengujian terhadap nilai F sebagai berikut:
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F hitung = Jk regresi / k (2)

Jk residu / (n-k-l)

Dimana Jk regresi = b1x1iyi + b2x2iyi + b3x3iyi + b4x4iyi + b5 x5i yi dan Jk residu =  (Yi-Yi)2

Jika F hitung  F tabel (α = 0.05), maka Ho diterima artinya semua variabel X bersama-sama tidak berpengaruh

terhadap variabel Y dan jika F hitung  F tabel, maka Ho ditolak artinya variabel X berpengaruh terhadap

variabel Y.

Pengaruh masing-masing faktor terhadap Keputusan konversi ke  organik diketahui dengan

melakukan pengujian terhadap nilai  t, yaitu:

bi
thit = ________ (3)

Sbi

dimana Sbi =  varians bi , sedangkan Varians bi = 2 (x’x)-1

Jika t hitung  t tabel maka Ho diterima, artinya variabel Xi tidak berpengaruh terhadap variabel Y dan jika t

hitung  t tabel maka Ho ditolak, artinya variabel Xi berpengaruh terhadap variabel Y.

Derajat ketepatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dapat diketahui

dengan menggunakan rumus (Sudjana, 1996) sebagai berikut :

R2 = Jk regresi (4)
 Yi2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka secara bersama-sama variabel karakteristik,

kelembagaan, dan perilaku petani sangat mempengaruhi keputusan petani untuk beralih dari pertanian

padi konvensional ke pertanian padi organik dengan nilai Sig > α = 0,01. Sedangkan secara terpisah

hanya perilaku petani terkait harga produk dan produktivitas serta kelembagaan pemasaran yang sangat

mempengaruhi keputusan petani untuk beralih dari pertanian padi konvensional ke pertanian padi organik

dengan nilai Sig < α = 0,01.

Karakteristik responden secara bersama-sama dengan kelembagaan dan perilaku akan

menentukan  terhadap keputusan petani untuk beralih dari pertanian konvensional ke pertanian organik.

Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang telah dilakukan diantaranya yang dilakukan Kallas et al

(2009); Rigby et al (2001); Scialabba dan Hattam (2002) diungkapkan beberapa faktor paling relevan

yang dapat mempengaruhi keputusan petani untuk beralih ke pertanian organik diantaranya karakteristik

petani, sikap dan pendapat petani; faktor non-ekonomi dan perbedaan karakteristik dalam hal demografi,

situasi ekonomi dan sikap dibanding rekannya yang mengusahakan pertanian konvensional, faktor teknis

dan dukungan kelembagaan/ institusional.

Informasi harga premium dan produktivitas padi organik yang lebih tinggi dibandingkan dengan

padi konvensional akan sangat mempengaruhi keputusan petani untuk beralih ke pertanian padi organik.

Sudah barang tentu dalam berusahataninya setiap petani selalu menginginkan keuntungan yang tinggi.

Keuntungan tersebut dapat dicapai melalui peningkatan produktivitas yang dibarengi dengan  tingginya

harga produk. Hal ini sesuai dengan penelitian Heryadi dan Rofatin (2016) bahwa preferensi utama

petani dalam pemilihan sistem budidaya padi SRI organik adalah harapan untuk memperoleh

keuntungan tertinggi. Harga padi organik di wilayah penelitian adalah sebesar Rp 650.000.-/kuintal GKG

lebih tinggi dibanding harga padi konvensional sebesar Rp 500.000.-/kuintal GKG. Sedangkan rata-rata
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produktivitas padi organik sebesar 7,45 ton/hektar lebih tinggi dibanding rata-rata produktivitas padi

konvensional tingkat Kecamatan Manonjaya sebesar 6,771 ton/hektar GKG (BPP Manonjaya

Kab.Tasikmalaya, 2013).

Adanya kelembagaan pemasaran dalam padi organik, juga akan menyebabkan petani beralih ke

pertanian organik. Kelembagaan pemasaran akan menjamin produk yang dihasilkan dapat terjual dengan

harga premium untuk padi organik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Secara bersama-sama variabel karakteristik, kelembagaan, dan perilaku petani sangat

mempengaruhi keputusan petani untuk beralih dari pertanian padi konvensional ke pertanian padi

organik. Sedangkan secara terpisah hanya perilaku petani terkait harga produk dan produktivitas serta

kelembagaan pemasaran yang sangat mempengaruhi keputusan petani untuk beralih dari pertanian padi

konvensional ke pertanian padi organik.

Perlu dicarikan alternatif kebijakan yang dapat memotivasi petani untuk berpindah dari pertanian

padi konvensional ke pertanian padi organik agar perkembangan padi organik lebih baik lagi dalam

rangka meningkatkan kesejahteraan petaninya, diantaranya dibentuk kelembagaan pemasaran yang

dapat menjamin kontinuitas pemasaran dan harga premium untuk padi organik serta peningkatan

kemampuan petani dari aspek teknis untuk peningkatan produktivitasnya.
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